


ii 
 

 

JKMCENDEKIA UTAMA 

 

Editor in Chief 

Eko Prasetyo, S.KM., M.Kes. STIKES Cendekia Utama Kudus, Indonesia 

 

Editorial Board 

Sri Wahyuningsih, S.KM., M.Gizi., STIKES Cendekia Utama Kudus,Indonesia 

Risna Endah Budiati, S.KM., M.Kes., (Epid), STIKES Cendekia Utama Kudus, Indonesia 

Ervi Rachma Dewi, S.KM., M.Kes., STIKES Cendekia Utama Kudus, Indonesia 

David Laksamana Caesar, S.KM., M.Kes., STIKES Cendekia Utama Kudus, Indonesia 

 

Reviewer 

Sigit Ari Saputro, S.KM., M.Kes., Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia 

dr. Mahalul Azam, M.Kes., Universitas Negeri Semarang, Indonesia 

Eti Rimawati, S.KM., M.Kes., Universitas Dian Nuswantoro, Semarang, Indonesia 

Didik Sumanto, S.KM., M.Kes. (Epid), Universitas Muhammadiyah Semarang, Indonesia 

 

English Language Editor 

Arina Hafadhotul Husna, M.Pd., STIKES Cendekia Utama Kudus, Indonesia 

 

IT Support 

Susilo Restu Wahyuno, S.Kom, STIKES Cendekia Utama Kudus, Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT 

JKM (Jurnal Kesehatan Masyarakat) Cendekia Utama merupakan jurnal 

ilmiah dalam bidang kesehatan masyarakat yang diterbitkan oleh Program 

Studi S1 Ilmu Kesehatan Masyarakat STIKES Cendekia Utama Kudus secara 

berkala dua kali dalam satu tahun 

Vol. 6 No. 2 

Agustus, 2018 

P-ISSN 2338-6347 

E-ISSN 2580-992X 



iv 
 

DAFTAR ISI 
  

Halaman Judul ............................................................................................. i 

Susunan Dewan Redaksi ............................................................................. ii 

Kata Pengantar ............................................................................................ iii 

Daftar Isi ...................................................................................................... iv 

 

Efektivitas Booklet dalam Meningkatkan Pengetahuan pada Dokter Kecil 

tentang Keamanan Pangan Sekolah 

Ervi Rachma Dewi, Sri Wahyuningsih .......................................................... 73 

 

Peran Suami dalam Kesehatan Ibu Hamil di Kota Semarang 

Sri Handayani, Kismi Mubarokah ................................................................. 84 

 

Hubungan Tingkat Stres dengan Kualitas Tidur Lansia di RW 1 Desa 

Sambung Kabupaten Kudus 

Sri Hindriyastuti, Irma Zuliana ...................................................................... 91 

 

Hubungan Kondisi Lingkungan Rumah dan Perilaku Keluarga dengan 

Kejadian Pneumonia pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Demangan 

Kota Madiun 

Any Setyawati .............................................................................................. 103 

 

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pasien di Instalasi 

Farmasi Rumah Sakit Paru Dungus Madiun 

Sugeng Harijanto ......................................................................................... 117 

 

Faktor yang Berhubungan Lama Hidup pada ODHA setelah 10 Tahun 

dengan HIV/AIDS 

Rokhani, Mustofa ......................................................................................... 128 

 

Pengaruh Media Buku Saku terhadap Pengetahuan tentang Sanitasi 

Lingkungan pada Kader Kesehatan Desa Cranggang 

David Laksamana Caesar, Ervi Rachma Dewi ............................................ 137 

 

Pedoman Penulisan Naskah ........................................................................ 147 

Ucapan Terima Kasih .................................................................................. 151 

 

 

 

Vol. 6 No. 2 

Agustus, 2018 

P-ISSN 2338-6347 

E-ISSN 2580-992X 



84 
 

PERAN SUAMI DALAM KESEHATAN IBU HAMIL  

DI KOTA SEMARANG 

 

Sri Handayani1, Kismi Mubarokah2 

1-2 Program Studi Kesehatan Masyarakat,  
Fakultas Kesehatan Universitas Dian Nuswantoro 

Email: yanih61@gmail.com 
 

 

ABSTRAK 

 

Peran suami dalam program kesehatan kehamilan merupakan hal yang penting. 

Angka kematian ibu di kota semarang masih tinggi dan penyebabnya merupakan 

faktor-faktor yang seharusnya dapat dicegah, salah satu faktornya adalah peran 

suami, penelitian ini bertujuan untuk ,emdeskripsikan peran suami dan faktor 

yang berhubungan. Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional dengan 

45 suami sebagai sampel. Sampel diambil dengan cara accidental di area kerja 

puskesmas di kota Semarang. Variabel penelitian adalah demografi, 

pengetahuan, literasi kesehatan, dan peran suami. Data dianalisis dengan 

menggunakan uji rank spearman dan regresi logistic sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata usia responden adalah 33 tahun, dengan usia 

termuda 23 tahun dan tertua 51 tahun. Semua responden bekerja dengan 

prosentase 89,2% bekerja dibidang swasta dan 11,8% di negeri. Faktor yang 

berhubungan dengan peran suami adalah pengetahuan (pvalue=0,001). Literasi 

kesehatan memiliki hubungan yang signifikan dengan pengetahuan namun tidak 

memiliki hubungan dengan peran suami. Secara keseluruhan peran suami 

adalah baik.  Disarankan pada puskesamas untuk melakukan pendidikan terkait 

dengan peningkatan pengetahuan suami seputar kehamilan seningga 

meningkatkan peran suami dalam dukungan pemanfaatan pelayanan kesehatan 

kehamilan.  

 

Kata kunci: Kesehatan Ibu, Peran Suami, Pengetahuan  

 

 

ABSTRACT 

 

Husband’s involvement and join responsible on maternal health program is 

important. The number of maternal mortality rate in Semarang is still high and its 

caused by preventable factors, one of the factors is husband support. The aimed 

of the study was to describe husband’s role on maternal health and its factors 

correlated. The study was cross-sectional study with 45 husbands as sample. 

Sample has been taken by accidental sampling in the working area of primary 

health cares in Semarang. Variables has been analysed were demography, 

knowledge, health literacy and husband’s role. Data analysed by rank spearman 

test and logistic regression test. Result showed that mean age of respondents 

were 33 years, youngest 23 years and oldest 51 years. All of the respondents are 
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worker with 89,2% in private sector and 11,8% in public sector. Factors related to 

husband’s role was knowledge (pvalue:0.001). Health literacy has a significant 

correlation with knowledge but has no significant correlation with husband’s role. 

Overall husband’s role was good. Suggested to primary health care to perform 

education in purposed to increase the husband’s role on increasing utilization of 

maternal health services.  

 

Keywords: maternal health, husband’s support, knowledge 
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PENDAHULUAN 

Angka kematian ibu (AKI) merupakan salah satu indikator kesehatan 

nasional dan merupakan target SDGs 2030 dimana AKI menurun hingga 

70 per 100.000 kelahiran hidup.(Bappenas, n.d.) Di tahun 2016 AKI di 

Indonesia masih sangat tinggi yaitu mencapai 359 per 100.000 kelahiran 

hidup, angka tersebut menduduki peringkat pertama di Asia Tenggara.[1] 

AKI di Kota Semarang menduduki peringkat kedua tertinggi di Jawa 

Tengah dan menjadi perhatian khusus pemerintah terlebih karena 

meningkat pada tahun 2014 menjadi 122,25 per 100.000 kelahiran hidup. 

Adapun penyebab kematian ibu pada umumnya 49% disebabkan karena 

eklamsia dan 25% karena perdarahan. [2] Pada dasarnya penyebab 

kematian ibu saat ini merupakan penyebab yang seharusnya dapat 

dicegah. 

Pencegahan penyebab kematian pada ibu akibat kehamilan tidak 

hanya merupakan peran ibu tetapi juga suami. Penelitian Kululanga 

menyatakan bahwa perlunya peningkatan kepedulian laki-laki terhadap 

kesehatan ibu hamil.[3] Dalam penelitian Some menemukan bahwa 

keputusan penggunaan layanan  kesehatan oleh ibu hamil dipengaruhi 

oleh keputusan suami dimana salah satu faktor yang berhubungan adalah 

kemampuan dalam membayar, sehingga suami memiliki peran penting 

dalam memutuskan penggunaan pelayanan kehamilan oleh ibu hamil.[4] 

Upadhyay juga menyatakan bahwa suami merupakan orang yang paling 

berpengaruh dalam pemeriksaan kehamilan. Peran serta suami 

merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

penggunaan pelayan kehamilan oleh ibu hamil.[5] Sehingga dalam hal ini 

perlu diketahui bagaimana peran suami dalam kesehatan ibu hamil di kota 

Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah cross sectional study dengan instrument 

penelitian kuesioner. Data yang diambil adalah data demografi, 

pengetahuan, health literacy dan peran suami. Data dianalisis dengan 
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menggunakan uji rank spearmant untuk melihat hubungan dan uji regresi 

logistic sederhana untuk melihat pengaruh antara variabel pengetahuan 

dan health literacy dengan peran suami. Populasi penelitian ini adalah 

suami dari ibu hamil di wilayah kerja puskesmas kota Semarang. Sampel 

dalam penelitian berjumlah 45 suami di wilayah kerja puskesmas kota 

Semarang. Teknik sampling yang dipakai adalah accidental sampling, 

dimana peneliti melakukan wawancara pada suami yang berada di 

wilayah kerja puskesmas yang memiliki angka kematian ibu tahun 2017. 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga Mei 2018. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata usia responden adalah 

33 tahun, dengan usia termuda 23 tahun dan tertua 51 tahun. Semua 

responden bekerja dengan prosentase 89,2% bekerja dibidang swasta 

dan 11,8% di negeri.  

Tabel 1 
Karakteristik responden berdasarkan usia 

 

Karakteristik Mean Max Min SD 

Usia  33 51 23 6,625 

 

Tabel 2 
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

 

Pekerjaan Frekuensi Prosentase 

Swasta  40 89,2% 
Negeri  5 11,8% 

Total  45 100% 

 

Peran responden terkait dengan kesehatan ibu hamil adalah 41,2% 

suami sering mencari informasi seputar kehamilan, 5,9% jarang mencari 

informasi seputar kehamilan. Dalam hal perawatan bayi, responden 

menjawab bahwa 52,9% sering mencari informasi seputar perawatan bayi, 

namun 3,9% jarang mencari informasi seputar perawatan bayi. Dalam hal 

menemani istri dalam memeriksakan kehamilannya responden menjawab 

54,9% selalu menemani istri untul memeriksakan kehamilan, namun 

masih terdapat 3,9% kadang-kadang dan 11, 8% tidak menjawab. 
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Terdapat 2% repsonden mengaku tidak pernah mengingatkan istri untuk 

minum tablet Fe yang telah diberikan oleh petugas kesehatan dan 11,8% 

tidak menjawab. 7,8% responden jarang memeperhatikan asupan 

makanan istrinya selama kehamilan, 5,9% kadang-kadang melakukan 

pembicaraan dnegan istrinya terkait hasil pemeriksaan ke dokter atau 

bidan.  

Tabel 3  

Distribusi frekuensi peran suami 

 

No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang-
kadang 

Jarang 
Tidak 

pernah 
Tidak 

menjawab 

1 Selama istri anda 
hamil seberapa 
sering anda 
mencari informasi 
seputar kehamilan? 

37,3% 41,2% 3,9% 5,9% 0 0 

2 Selama istri anda 
hamil seberapa 
sering anda 
mencari informasi 
seputar perawatan 
bayi? 

19,6% 52.9% 22.8% 3,9% 0 0 

3 Seberapa sering 
anda menemani 
istri untuk 
memeriksakan 
kehamilan? 

54,9% 29,4% 3,9% 0 0 11,8% 

4 Seberapa sering 
anda mengingatkan 
istri untuk 
meminum 
suplemen (zat besi) 
selama kehamilan? 

51% 25,5% 9,8% 0 2% 11,8% 

5 Seberapa sering 
anda 
memperhatikan 
asupan makanan 
istri anda selama 
kehamilan? 

49% 29,4% 7,8% 0 2% 11,8% 

6 Seberapa sering 
anda 
membicarakan 
hasil kunjungan istri 
anda ke 
bidan/dokter?  

56,9% 25,5% 5,9% 0 0 11,8% 

 

Secara umum peran suami terhadap kesehatan kehamilan adalah 

baik. Adapun faktor yang berhubungan dengan peran suami adalah 

pengetahuan (p value: 0,0001). Pengetahuan memiliki hubungan dengan 
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health literacy suami (0,023), namun HL tidak berhubungan dengan peran 

suami. Variabel yang berpengaruh dengan peran suami adalah 

pengetahuan dengan pvalue adalah 0,01 dan R2 adlaah 0,254. Peran 

suami sangat penting untuk meningkatakan kesehatan dan penggunaan 

layanan kesehatan kehamilan oleh ibu hamil, ditunjukkan oleh penelitian 

Ganle bahwa keputusan terkait akses pelayanan kesehatan dipengaruhi 

dengan kuat oleh nilai dan pendapat suami.[6] 

Lewis mengemukakan hal yang sama terhadap pentingnya peran 

suami terhadap kesehatan kehamilan. Keikutsertaan suami dalam 

kesehatan kehamilan merupakan hal yang kompleks dan berhubungan 

dengan akses pelayanan kesehatan. Sedangkan peran suami dibentuk 

dari berbagai faktor yang kompleks antara lain ketersedian waktu, 

kepercayaan dan tradisi.[7] Dalam penelitian ini ditemukan bahwa peran 

suami dibentuk oleh pengetahuan (pvalue: 0,0001). 

Dalam kebudayaan yang dianut (patriarki) peran suami dapat 

menjadi hal yang kompleks, budaya dan adat istiadat dapat bertentangan 

dengan kesehatan masyarakat.[8] Melihat hasil diatas, diperlukan adanya 

pendidikan kepada suami terhdap peningkatan perannya dalam 

mendukung kesehatan kehamilan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Faktor yang berhubungan dengan peran suami adalah pengetahuan 

(p value: 0,0001). Pengetahuan memiliki hubungan dengan health literacy 

suami (0,023), namun HL tidak berhubungan dengan peran suami. 

Variabel yang berpengaruh dengan peran suami adalah pengetahuan 

dengan pvalue adalah 0,01 dan R2 adlaah 0,254. Diperlukan adanya 

pendidikan kepada suami terhdap peningkatan perannya dalam 

mendukung kesehatan kehamilan. 
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